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BAB II 
The WHO Framework Convention On Tobacco Control dan Merokok dalam 
PandanganWHO 
WHO atau World Health Organization merupakan lembaga yang tugasnya 
melakukan koordinasi kegiatan dalam hal peningkatan kesehatan masyarakat di 
berbagai belahan dunia. WHO didirikan pada tanggal 7 April 1948 dan bermarkas 
di Jenewa, Swiss. WHO terdiri dari Lembaga Perwakilan (The World Health 
Assembly) dan Badan Eksekutif ( Executive Board). Tujuan WHO adalah 
mencapai kesehatan maksimal bagi seluruh rakyat di dunia. 
FCTC atau Framework Convention on Tobacco Control (FCTC)   diadopsi 
oleh Sidang Umum WHO pada bulan Mei 2003 dan mulai berlaku sejak Februari 
2005. Lebih dari 180 negara merupakan bagian dari FCTC. Hingga kini, 
Indonesia belum menandatangani dan meratifikasi FCTC.17  Kerangka Kerja 
Pengendalian Tembakau, dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) adalah 
konvensi internasional pertama yang mengatur kesehatan masyarakat. Sasaran 
FCTC adalah membentuk agenda global bagi regulasi tembakau, dengan tujuan 
mengurangi inisiasi penggunaan tembakau dan mendorong penghentian. 
17PT HM SAMPOERNA Tbk. “ WHO dan FCTC – WHO and the FCTC”. Diakses dalam 
http://www.sampoerna.com/id_id/tobacco_regulation/regulating_tobacco_products/pages/who_an
d_fctc.aspx#, (24/09/2015, 16.15 WIB). 
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FCTC memiliki tujuan untuk melindungi generasi sekarang dan mendatang 
dari ancaman kerusakan kesehatan, sosial, lingkungan dan konsekuensi ekonomi 
dari konsumsi tembakau serta paparan asap tembakau.18 
Penyusunan FCTC dilakukan selama empat tahun sejak tahun 1999 melalui 
proses negosiasi yang intensif dari negara-negara anggota WHO termasuk 
Indonesia. Para pihak konvensi memberlakukan konvensi FCTC sebagai payung 
hukum untuk melindungi dari penyebab rusaknya kesehatan warga negaranya 
dimasa sekarang  maupun mendatang.19 
2.1 Pandangan WHO terhadap Kovensi Tembakau dan Rokok 
Pada tahun 11 januari 1964, Surgeon General yang membawahi lembaga 
kesehatan publik Amerika Serikat (AS) serta Dr. Luther Terry yang mengeluarkan  
laporan pertama pemerintah soal bahaya rokok bagi kesehatan. Laporan ini 
menjadi pembuka peperangan antara pemerintah AS dengan rokok, sebuah 
perjuangan yang dijalankan oleh negara-negara lainnya di seluruh dunia. Dalam 
laporan Terry tersebut menyebutkan bahwa rokok menyebabkan kanker paru-paru 
dan serangan jantung. Laporan tersebut disusul pengumuman berikutnya pada 
tahun 1972 oleh Surgeon General bahwa perokok pasif sama beresikonya dengan 
perokok aktif, yaitu dapat terkena kanker dan gangguan pada janin. Setelah 
terdapat pengumuman mengenai bahaya rokok bagi kesehatan pada tahun 1968, 
setahun kemudian bungkus rokok di AS wajib menyertakan peringatan bahaya 
akan tembakau. Pada tahun 1969 AS mengeluarkan undang-undang yang 
                                                          
             18 TCSC_IAKMI. “Framework Convention on Tobacco Control”.Diakses dalam http://tc sc-
indonesia.org/wp-content/uploads/2012/08/FCTC.pdf, (24/05/2015, 16:31 WIB). 
19 NM.Krisnawati. “FCTC”. Diakses dalam http://erepo.unud.ac.id/17957/3/1203005018-3-
bab%20ii.pdf, (22/05/2018, 00:04 WIB). 
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melarang iklan rokok di televisi dan radio, namun baru di laksanakan pada tahun 
1971.20 
Setelah adanya laporan lembaga medis AS banyak negara yang mengikuti 
aturan untuk melarang iklan rokok di beberapa media, dan laporan lembaga AS 
juga menjadi pembuka kesadaran di berbagai negara, seperti Kanada, Italia dan 
Skotlandia, yang juga menerapkan peraturan yang sama. Namun baru pada tahun 
2005 badan kesehatan dunia di PBB yaitu WHO membuat Kerangka Konvensi 
Pengendalian Tembakau atau FCTC. Konvensi ini merupakan konvensi yang 
paling cepat diratifikasi dalam sejarah PBB. Sebanyak 180 negara telah 
meratifikasinya. Indonesia adalah satu dari sedikit negara yang belum 
meratifikasinya, bersama dengan Amerika Serikat.21 
Rokok atau tembakau adalah barang konsumsi paling kontroversial selama 
beberapa dekade belakangan ini. Kebanyakan negara melegalkanya tetapi 
sekaligus berkampanye agar masyarakat berhenti merokok. Menurut WHO, ada 
enam juta kematian per tahun akibat rokok.  Menurut Situsweb Centers for 
Disease Control and Prevention Amerika Serikat mencatat merokok sigaret adalah 
faktor resiko nomor satu untuk penyakit kanker paru-paru. Selain kanker, rokok 
juga menjadi faktor resiko penyakit lain yang terkait darah dan jantung. Merokok 
juga bisa meningkatkan tekanan darah dan denyut jantung sehingga jantung 
bekerja lebih keras dari yang seharusnya.22 
                                                          
20 Denny Armandhanu. “ Perang Dunia Melawan Dampak Buruk Tembakau “ . Diakses dalam 
https://www.cnnindonesia.com/internasional/20160530170852-134-134461/perang-dunia-
melawan-dampak-buruk-tembakau, (16/02/2018, 22:26 WIB). 
21 Ibid, CNN Indonesia 
22 Yantina Debora. “WHO: Rokok Merugikan Ekonomi Global”. Diakses dalam 
https://tirto.id/who-rokok-merugikan-ekonomi-global-cgR2, (16/02/2018, 23:21 WIB). 
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Rokok berbahaya dan karena itu rokok atau tembakau harus diperangi. 
Itulah pesan kampanye yang terus-menerus dilakukan para penggiat anti-
tembakau diseluruh dunia termasuk Indonesia. Tidak ada yang salah dengan 
kampanye anti tembakau semacam itu, karena kesehatan adalah harta yang tak 
terkira nilainya bagi setiap individu dan masyarakat. 
Dalam satu menit diperkirakan terdapat 10 juta rokok yang dibeli atau 
sebanyak 15 miliar batang perhari di seluruh dunia. Selain itu beberapa data 
penelitian menyebutkan bahwa saat ini ada sekitar 1.1 milyar perokok di seluruh 
dunia dan diprediksi meningkat menjadi 1.6 milyar orang perokok dalam 
beberapa tahun ke depan.23 Data tersebut menggambarkan betapa banyaknya 
konsumen rokok yang ada di dunia, bahkan menurut data Organisasi Kesehatan 
Dunia ( WHO ), masyarakat Indonesia menduduki peringkat ketiga sebagai 
konsumen rokok terbesar di dunia.24 Padahal di sisi lain sudah banyak penelitian 
menyebutkan betapa berbahayanya dampak yang dihasilkan dari mengkonsumsi 
rokok, bahkan terhadap orang yang ada di sekitar orang yang sedang merokok 
atau perokok pasif tidak luput dari ancaman bahaya kesehatan. Hal itu karena 
rokok mengandung banyak zat yang berbahaya bagi tubuh. 
Menurut WHO, pada abad ke-20, ada seratus juta penduduk meninggal 
dunia akibat rokok. Diperkirakan pada tahun 2030 angka kematian akibat rokok 
akan melebihi 8 juta orang pertahun dan akan ada satu milyar kematian akibat 
rokok selama abad ke-21 ini bila tidak dilakukan upaya-upaya intervensi yang 
                                                          
23 Jia-Xiang. ” Pro-Kontra Bahaya Rokok “. Diakses dalam http://www.jia-xiang.biz/pro-kontra-
bahaya-rokok/, (15/02/2018, 22:14 WIB). 
24 Viva News. “Jumlah Perokok Anak dan Remaja Terus Meningkat”. Diakses dalam http://forum. 
viva.co.id/berita-dalam-negeri/398243-miris-jumlah-perokok-anak-dan-remaja-terus-meningkat . 
html, (15/02/2018, 23:09 WIB). 
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efektif.25 Dalam produk tembakau yang dibakar terdapat zat kimia antara lain 
nikotin yang bersifat adiktif dan tar yang bersifat karsioganik. Dan bagian dari 
tubuh yang paling rentan terhadap dampak negatif rokok adalah paru-paru dengan 
berbagai macam penyakit yang bisa dialami. Selain itu, rokok juga bisa 
menyerang organ tubuh lainnya seperti mulut, gigi, jantung, saluran pernafasan, 
alat kelamin, rahim bahkan hingga ke otak. 
Industri rokok yang terus berkembang setiap waktu, bertambahnya jumlah 
penduduk dunia tiap harinya, membuat jumlah perokok didunia ini juga terus 
meningkat. Semakin banyak orang yang merokok semakin banyak pula kasus 
penyakit yang ditimbulkan akibat dari merokok itu sendiri. Hal ini tidak terjadi di 
sebagian kecil negara saja, melainkan hampir di seluruh dunia. 
2.2 WHO Framework Convention on Tobacco Control 
Kerangka Kerja Pengendalian Tembakau, atau Framework Convention on 
Tobacco Control (FCTC) dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) adalah 
konvensi internasional pertama yang mengatur kesehatan masyarakat. FCTC 
diadopsi oleh Sidang Umum WHO pada bulan Mei 2003 dan mulai berlaku sejak 
Februari 2005. Lebih dari 180 negara merupakan bagian dari FCTC. Hingga kini, 
Indonesia belum menandatangani dan meratifikasi FCTC.26 Sasaran FCTC adalah 
membentuk agenda global bagi regulasi tembakau, dengan tujuan mengurangi 
inisiasi penggunaan tembakau dan mendorong penghentian.  
                                                          
25 Awi Muliadi Wijaya. “Data dan Situasi Rokok (Cigarette) Indonesia Terbaru”. Dikses dalam 
http://infodokterku.com/component/content/article/25-data/data-kesehatan/143-data-dan-situasi-
rokok-cigarette-indonesia-terbaru, (16/02/2018, 14:24 WIB). 
26PT HM SAMPOERNA Tbk. “ WHO dan FCTC – WHO and the FCTC”. Diakses dalam 
http://www.sampoerna.com/id_id/tobacco_regulation/regulating_tobacco_products/pages/who_an
d_fctc.aspx#, (24/09/2015, 16.15 WIB). 
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Framework Convention on Tobacco Control (FCTC) yaitu suatu bentuk 
hukum internasional dalam pengendalian masalah tembakau yang mempunyai 
kekuatan mengikat secara hukum bagi negara-negara yang meratifikasinya.27 
FCTC adalah sebuah instrumen hukum dimana FCTC mendukung negara-negara 
anggotanya dalam mengembangkan program pengendalian tembakau ditingkat 
nasional untuk menekan kematian dan penyakit-penyakit yang ditimbulkan dari 
penggunaan tembakau. 
Tembakau merupakan masalah global. Setidaknya terdapat 5 juta orang 
meninggal setiap tahunnya diakibatkan oleh rokok. Pada tahun 2030, jumlah ini 
akan meningkat mencapai 10  juta orang dimana 70% kematian terjadi di negara-
negara berkembang. Sehingga kerjasama internasional dibutuhkan untuk 
mengatasi masalah tembakau ini. Dalam rangka mengatasi tembakau, Sidang 
Majelis Kesehatan Dunia (WHO) ke 56 pada bulan Mei 2003 yang dihadiri  192  
negara anggota WHO dengan suara bulat mengadopsi Kerangka Kerja Konvensi 
Pengendalian Tembakau (Framework Convention on Tobacco Control – FCTC).28 
Konvensi FCTC ini memliki tujuan untuk melindungi generasi sekarang dan 
mendatang terhadap kerusakan kesehatan, sosial, lingkungan dan konsekuensi 
ekonomi karena tembakau konsumsi tembakau dan paparan asap tembakau, 
dengan menyediakan suatu kerangka bagi upaya pengendalian tembakau untuk 
dilaksanakan oleh pihak-pihak terkait di tingkat nasional, regional dan 
                                                          
27 Kementrian Kesehatan. “ Pemerintah Siapkan RUU Pengesahan FCTC “. Diakses melalui 
www.depkes.go.id, (24/09/2015, 22:06 WIB). 
28 TCSC-IAKMI. “ Framework Convetion on Tobacco Control (FCTC) “. Diakses dalam  
http://tcsc-indonesia.org/wp-content/uploads/2012/08/FCTC.pdf, (01/11/2017, 20:12 WIB). 
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internasional guna untuk mengurangi secara berkelanjutan dan bermakna 
prevelensi penggunaan tembakau serta paparan terhadap asap rokok.29 
“ The objective of this Convention and its protocols is to protect present and 
future generations from the devastating health, social, environmental and 
economic consequences of tobacco consumtion and exposure to tobacco smoke by 
providing a framework for tobacco control measures to be implemented by the 
Parties at the national, regional and international levels in order to reduce 
continually and substantially the prevalence of tobacco use and exposure to 
tobacco smoke” 
Dalam hal ini diartikan bahwa para pihak konvensi memberlakukan 
konvensi FCTC sebagai payung untuk melindungi warga negaranya dimasa 
sekarang dan yang akan datang dari penyebab rusaknya kesehatan. Penyusunan 
FCTC dilakukan selama empat tahun sejak tahun 1999 melalui proses negosiasi 
yang intensif dari  negara-negara anggota WHO termasuk Indonesia. 
Sejak tahun 1999 epidermi tembakau menjadi suatu masalah kesehatan 
publik yang mengakibatkan hampir lima juta orang meninggal setiap tahunnya. 
Jika kondisi ini menetap, diperkirakan sepuluh juta orang meninggal pada tahun 
2030 dimana 70% terjadi di negara berkembang.30 Penyebaran epidermi tembakau 
ini dipengaruhi oleh beberapa faktor lintas batas negara termasuk liberalisasi 
perdagangan dan investasi asing. Selain itu, faktor lain seperti pemanasan global, 
pengiklanan lintas negara dan penyelundupan rokok ilegal juga ikut berkontribusi 
                                                          
29“The Framework Convention on Tobacco Control (FCTC)”. Diakes dalam 
http://www.bpmpt.jabarprov.go.id/assets/data/arsip/ch.10-march_.ino_SB1_.mar04_.pdf, 
(01/11/2017, 22:47 WIB). 
30 World Health Organization. 2008. “ WHO report on the Global Tobacco Epidemic, The 
MPOWER package. Geneva. Hal 2. 
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terhadap peningkatan konsumsi tembakau (rokok).31 Semua faktor tersebut kini 
sedang berlangsung di negara-negara berkembang karena aturan pengendalian 
tembakau  masih sangat longgar termasuk Indonesia. 
Atas keprihatinan tersebut kemudian WHO membentuk suatu Konvensi 
Pengendalian Tembakau yaitu Framework Convention on Tobacco Control dalam 
menanggapi epidermi tembakau di dunia. FCTC menyediakan suatu kerangka 
bagi upaya pengendalian tembakau untuk dilaksanakan oleh pihak-pihak baik 
dalam tingkat nasional, regional, dan internasional. Pada bagian pembukaan 
FCTC diawali dengan pernyataan : 
“ Negara para pihak dari konvensi ini memutuskan untuk memberikan 
prioritas pada hak mereka untuk melindungi kesehatan “ . 
Dalam hal ini diartikan bahwa para pihak konvensi memberlakukan 
konvensi FCTC sebagai landasan hukum untuk melindungi dari penyebab 
rusaknya kesehatan warga negaranya di masa sekarang maupun yang akan datang. 
Penyusunan FCTC dilakukan selama empat tahun sejak 1999 melalui proses 
negosiasi yang intensif dari negara-negara anggota WHO termasuk Indonesia dan 
disepakati dalam Sidang Kesehatan Sedunia ke 56 pada tanggal 21 Mei 2003. 
FCTC memasuki fase tanda tangan di Jenewa mulai tanggal 16-22 Juni 2004. 
Sampai batas waktu yang telah ditentukan, pada tanggal 27 Februari 2005 sudah 
terdapat 177 negara yang menandatangani Konvensi tersebut. 
FCTC menjadi instrumen hukum internasional yang diprakarsai oleh Badan 
Kesehatan Dunia (world Health Organization / WHO) sejak tanggal 27 Februari 
                                                          
31 Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. 2013. “ Pentingnya Aksesi Konvensi Kerangka 
Kerja Pengendalian Tembakau (FCTC) bagi Indonesia “. PT. Gramedia, Jakarta. Hal 1. 
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2005 yaitu 90 hari setelah 40 negara menandatangani dan kemudian 
meratifikasinya.32 Negara yang menandatangani FCTC dapat meratifikasi dan 
menjadi party (negara para pihak) dari Konvensi. Negara-negara yang tidak 
menandatangani sampai tanggal 29 Juni 2004, hanya membutuhkan satu langkah 
untuk menjadi party yaitu dengan aksesi atau meratifikasi.  
Negara peserta FCTC terdapat 172 Negara mewakili 87,3% populasi dunia, 
Negara Penandatangan FCTC 168 Negara mewakili 91,58% populasi dunia, 
Negara Anggota FCTC 183 Negara mewakili 94,89% populasi dunia, Negara 
yang memenuhi syarat menjadi peserta FCTC terdapat 195 Negara.33 
FCTC mendorong seluruh negara peserta Konvensi untuk mengambil 
langkah-langkah yang lebih kuat dari standar minimal yang ditentukan dalam 
Konvensi. Ketentuan-ketentuan pokok yang diatur dalam konvensi termasuk: a) 
Iklan, Promosi dan Pemberian Sponsor, disini FCTC mensyaratkan negara 
anggota melaksanakan larangan total terhadap segala jenis iklan, pemberian 
sponsor dan promosi produk-produk tembakau baik secara langsung maupun tidak 
langsung dalam kurun waktu lima tahun setelah meratifikasi Konvensi. Larangan 
ini juga termasuk iklan lintas batas yang berasal dari salah satu negara anggota. 
Bagi negara-negara yang memiliki hambatan konstitusional, larangan total 
terhadap iklan, pemberian sponsor dan promosi dilakukan dengan 
mempertimbangkan hukum yang berlaku di negara tersebut; b) Asap Rokok 
Orang Lain atau Second hand Smoke maksudnya disini bahwa paparan asap rokok 
telah terbukti secara ilmiah menyebabkan kematian, penyakit dan kecacatan. 
                                                          
32 Ibid, Kementrian Kesehatan Republik Indonesia.   
33 TCSC-IAKMI. “ Framework Convetion on Tobacco Control (FCTC) “. Diakses dalam  
http://tcsc-indonesia.org/wp-content/uploads/2012/08/FCTC.pdf, (01/11/2017, 20:12 WIB). 
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FCTC mensyaratkan seluruh negara peserta untuk mengambil langkah-langkah 
efektif dalam melindungi bukan perokok dari asap rokok di ruang publik, 
termasuk tempat-tempat kerja, kendaraan umum, serta ruangan-ruangan publik 
lainnya. Langkah efektif untuk melindungi bukan perokok adalah dengan 
menerapkan kawasan tanpa rokok secara total; c) Pengemasan dan Pelabelan 
disini FCTC mensyaratkan agar sedikitnya 30% dari permukaan kemasan produk 
rokok digunakan untuk label peringatan kesehatan dalam kurun waktu tiga tahun 
setelah meratifikasi FCTC.  Pasal ini juga mengharuskan peringatan kesehatan 
tersebut diganti-ganti setiap kali dan dapat menggunakan gambar; d) 
Penyelundupan disini FCTC mensyaratkan dilakukan suatu tindakan dalam 
rangka mengatasi penyelundupan tembakau. tindakan tersebut termasuk 
menuliskan asal pengiriman serta tempat tujuan pengiriman di semua kemasan 
tembakau. selain itu, negara-negara anggota juga dihimbau untuk melakukan 
kerjasama untuk penegakan hukum terhadap penyelundupan tembakau lintas 
negara; e) Pajak dan Penjualan Bebas Bea, FCTC menghimbau negara-negara 
anggota untuk menaikkan pajak tembakau dan mempertimbangkan tujuan 
kesehatan masyarakat dalam menetapkan kebijakan cukai dan harga produk 
tembakau. Penjualan tembakau bebas bea  juga dilarang. Kenaikan harga 
tembakau terbukti merupakan langkah efektif dalam mengurangi konsumsi 
tembakau, terutama dikalangan anak-anak dan remaja; f) Pengungkapan dan 
Pengaturan Kandungan Produk, dimana negara-negara anggota sepakat untuk 
menyusun suatu acuan yang dapat digunakan oleh seluruh negara-negara dalam 
mengatur kandungan produk tembakau. negara-negara anggota juga harus 
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mewajibkan pengusaha tembakau untuk mengungkapkan kandungan produk 
tembakau; g) Pertanggungjawaban dimana tindakan hukum perlu dilakukan 
sebagai strategi pengendalian dampak tembakau. FCTC melihat bahwa 
pertanggungjawaban merupakan program yang penting dalam pengendalian 
dampak tembakau. negara-negara peserta sepakat untuk melakukan pendekatan 
legislatif dan hukum dalam mencapai tujuan pengendalian dampak tembakau dan 
bekerjasama dalam pengendalian yang terkait dengan masalah tembakau; h) 
Pengawasan FCTC dimana konferensi dari negara-negara anggota Conference of 
the Paties (COP) akan mengawasi  pelaksanaan FCTC. FCTC membentuk 
konferensi negara-negara anggota (COP) yang akan diselenggarakan untuk 
pertama kalinya pada tahun 2006. COP diberdayakan untuk mengawasi 
implementasi FCTC serta mengadopsi protokol, dan perubahan FCTC. Selain itu 
juga untuk membentuk badan subsider untuk menjalankan tugas-tugas tertentu;  i) 
Pendanaan dimana negara-negara anggota memberikan komitmennya untuk 
mengalokasikan dana global untuk pengendalian dampak tembakau. negara-
negara anggota sepakat untuk memobilisasi dukungan keuangan dari sumber dana 
yang ada untuk pengendalian dampak tembakau di negaranya baik negara 
berkembang maupun negara-negara yang mengalami transisi ekonomi, termasuk 
juga organisasi antar pemerintah baik di tingkat regional maupun internasional.34 
 
2.3 Reaksi Internasional 
                                                          
34“The Framework Convention on Tobacco Control (FCTC)”. Diakes dalam 
http://www.bpmpt.jabarprov.go.id/assets/data/arsip/ch.10-march_.ino_SB1_.mar04_.pdf, 
(01/11/2017, 22:47 WIB). 
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Rokok atau tembakau kini sedang diperdebatkan oleh banyak pihak. Isu 
rokok atau tembakau mengandung berbagai macam pandangan dan sikap. 
Dampak yang diakibatkan dapat menyebabkan penyakit dan kematian, dapat 
merugikan orang banyak dan sesama hidup. Para profesor dan peneliti di bidang 
kesehatan sepakat bahwa rokok merupakan faktor resiko dari berbagai macam 
penyakit. langkah WHO terus berupaya dengan berbagai sumber daya untuk 
memerangi akibat perilaku merokok dengan menghabiskan triliunan dana untuk 
mengobati dan mencegah akibat resiko merokok. 
Rokok mengandung zat adiktif. Nikotin pada rokok menimbulkan rasa 
ketagihan dan kenyamanan. Nikotin juga menjadi sumber penyakit mematikan 
bagi perokok. Nikotin adalah racun alkaloid yang hanya ada dalam tembakau. 
bersifat sangat adiktif dan mempengaruhi otak dan susunan saraf pusat. Apabila 
seseorang telah kecanduan nikotin dalam tembakau, orang tersebut sulit untuk 
berhenti merokok. Dalam kurun waktu antara 20-25 tahun sejak seseorang 
memulai mengkonsumsi rokok akan mulai timbul berbagai penyakit yang 
diakibatkan oleh bahaya rokok. Pada laki-laki tembakau dapat menyebabkan 
infertilitas, impotensi, dan gangguan sperma. Sedangkan pada perempuan 
berpotensi hamil diluar kandungan, nyeri haid, monopause dini, dan infertilitas.35 
Merokok telah membunuh satu diantara 10 orang dewasa di seluruh dunia. 
Sekitar pada tahun 2030an proporsi kematian akan menjadi satu diantara enam 
orang dewasa, atau 10 juta kematian per tahun. Suatu jumlah yang lebih besar dari 
penyebab kematian lainnya. Sementara ini wabah penyakit kronis dan kematian 
                                                          
35 Detik News. “ Isu Global Bernama Rokok “. Diakses melalui 
https://news.detik.com/berita/898900/isu-global-bernama-rokok, (22/02/2018, 22:12 WIB). 
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dini akibat merokok menghantui negara-negara kaya, namun wabah ini akan 
berpindah lebih cepat ke negara berkembang. Pada tahun 2020, tujuh dari 10 
orang yang mati karena merokok diperkirakan akan terjadi di negara-negara 
berpendapatan rendah atau menengah. 
Merokok dapat mengakibatkan penyakit serta kecacatan yang fatal, dan bila 
dibandingkan dengan perilaku beresiko lainnya, resiko kematian dini akibat 
merokok sangat luar biasa tingginya. Penyakit yang berhubungan dengan rokok 
telah terdokumentasi dengan baik, termasuk kanker paru-paru dan organ lainnya, 
penyakit jantung ischemic dan penyakit yang berhubungan dengan peredaran 
darah, penyakit pernapasan seperti emfisema. Di daerah-daerah dimana TBC 
berkembang, resiko terkena TBC bagi para perokok lebih besar dibandingkan 
mereka yang tidak merokok.36 
Karena dampak yang ditimbulkan oleh tembakau atau rokok inilah yang 
menyebabkan WHO ( World Health Organization) atau badan kesehatan dunia ini 
membuat rancangan perjanjian untuk pengendalian penggunaan rokok. WHO 
merancang WHO FCTC ( WHO Framework Convention on Tobacco Control ) 
agar anggota-anggota negara perjanjian tersebut yang meratifikasi menggunakan 
aturan-aturan FCTC sebagai hukum di negaranya. Banyak negara-negara yang 
turut serta dalam perancangan WHO FCTC dan meratifikasinya karena negara-
negara tersebut berpandangan bahwa wabah epidemi tembakau ini memiliki 
dampak yang berbahaya bagi kesehatan warga negaranya.  
                                                          
36 World Bank. “ Meredam Wabah: Pemerintah dan Aspek Ekonomi Pengawasan terhadap 
Tembakau”. Diakses dalam http://documents.worldbank.org/curated/en/518191468344641859/pdf 
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Menurut data WHO, sampai dengan bulan Juli 2013, tercatat 177 negara 
menyatakan sebagai negara pihak FCTC sejak penandatanganan FCTC pertama 
kali dilakukan oleh 168 negara dalam rentang waktu antara 2003-2004. Sementara 
itu, masih terdapat 8 negara anggota WHO yang tidak menandatangani dan 
mengaksesi FCTC, yaitu: Andorra, Liechtenstein, dan Monaco (Eropa); 
Zimbabwe, Malawi, Somalia, dan Eritrea (Afrika) serta Indonesia. Dari kedelapan 
negara tersebut, Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbesar 
yaitu mencapai 242.325.638 jiwa.37 
Saat ini terdapat 180 negara yang meratifikasi FCTC yang artinya telah 
mencakup 90 persen populasi dunia. FCTC merupakan konvensi yang paling 
banyak mendapat respon dalam sejarah PBB, hal ini membuktikan bahwa 
pengendalian tembakau ini begitu penting dan hukum nasional memiliki 
keterbatasan sehingga tidak dapat menjangkau aspek-aspek lintas batas negara.38 
Banyak negara yang mendukung dan meratifikasi pengendalian tembakau 
tersebut misalnya saja Australia. Negara Australia berencana membuat undang-
undang melarang perusahaan rokok untuk memasang merk, logo, maupun warna 
dan desain khas rokok yang selama ini dikenal masyarakat di bungkus rokok. 
Ulasan ini mengatur bahwa paket bungkus rokok akan berwarna hijau lumut dan 
menampilkan foto bersama peringatan bahaya merokok. Pemerintah Australia 
mengatakan bahwa peraturan ini dikeluarkan untuk mendorong masyarakat 
                                                          
37 Depkes. “ Hanya Indonesia, Negara di Asia yang Belum Meratifikasi FCTC”. Diakses dalam 
http://www.depkes.go.id/article/view/2370/hanya-indonesia-negara-di-asia-yang-belum-meratifi 
kasi-fctc.html, (16/02/2018, 22:17 WIB). 
38 Fitri Syarifah. “ Sisa 7 Negara yang Belum Ratifikasi FCTC, Termasuk Indonesia “. Diakses 
dalam http://health.liputan6.com/read/2395181/sisa-7-negara-yang-belum-ratifikasi-fctc-termasuk-
indonesia, (16/02/2018, 23:47 WIB). 
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berhenti merokok, antara lain karena alasan kesehatan dan juga karena tingginya 
biaya perawatan pasien perokok yang harus ditanggung pelayanan kesehatan 
umum Australia yang disediakan gratis bagi semua warga.39 
Terdapat tujuh prioritas, yaitu melindungi kebijakan kesehatan dari campur 
tangan industri rokok, yaitu melarang total iklan dan sponshorship rokok, 
mengurangi  ketersediaan rokok, meningkatkan kawasan tanpa rokok, 
memperkuat kampanye media massa dan pendidikan publik, meningkatkan 
layanan berhenti merokok, dan regulasi lebih ketat terhadap isu rokok serta suplai 
tembakau.40 
Sedangkan di Amerika Serikat, banyak kota-kota di AS yang sedang 
mempertimbangkan atau sudah memberlakukan larangan merokok. Ada yang 
melarang total ada juga yang sebagian. Salah satu negara bagian yang sangat ketat 
di AS adalah California. Pelarangan merokok didalam gedung sampai 1.5 meter 
diluar gedung sudah dilakukan sejak tahun 1993. Kemudian aturan larangan 
merokok diperluas lagi hingga 6 meter diluar gedung. Merokok juga dilarang di 
restoran, bar dan tempat kerja tertutup, juga di pantai.41 
Di Amerika, rokok tidak boleh dijual di sembarang tempat seperti di kios 
atau toko yang berdekatan dengan sekolah. Pembeli rokok dibatasi dengan 
                                                          
39 Emilda Rosen. “ RUU antirokok Australia bisa dicontoh dunia “ . diakses dalam 
http://www.bbc.com/indonesia/laporan_khusus/2011/07/110629_ozvsphilipmorris, (16/02/2018, 
02:26 WIB). 
40 Diakses melalui http://www.dpr.go.id/dokpemberitaan/majalah-parlementaria/m-113-2014.pdf, 
16/02/2018, 03:13 WIB). 
41 Detik News. “ Ini Aturan Larangan Merokok di 5 Negara “. Diakses 
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kewajiban menunjukkan kartu identitas yang menyatakan bahwa mereka berusia 
minimal 18 tahun. 
Menurut Obama, warga Amerika Serikat meninggal karena penyakit yang 
terkait tembakau lebih dari 400.000 warga setiap tahunnya. ini menjadi penyebab 
paling utama kematian yang terdapat di Amerika Serikat. Lebih dari 8 juta warga 
Amerika Serikat menderita setidaknya satu penyakit serius yang disebabkan oleh 
rokok. Ini membebani Pemerintah Amerika Serikat lebih dari 100 miliar dollar AS 
per tahun.42 
Negara lainnya seperti Brunei Darussalam. Di Brunei, rokok merupakan 
penyebab utama kematian dan paling dianggap mengancam kehidupanwarga 
Brunei. Sehingga wajar saja jika Brunei merupakan salah satu negara yang 
memiliki perhatian lebih di bidang kesehatan, mengingat banyak sekali penyakit-
penyakit yang muncul diakibatkan oleh  rokok. Sejak tahun 1996 Brunei mulai 
memperhatikan kesehatan melalui pidato yang disampaikan oleh Sultan Hasanah 
Bolkiah selaku pemimpin negara. Pemerintah Brunei mempunyai cara tersendiri 
untuk meningkatkan harapan hidup masyarakatnya, selain membangun kapasitas 
medis dan pelayanan kesehatan pada tingkat spesialis, Pemerintah Brunei juga 
melakukan gerakan-gerakan pencegahan melalui program kesadaran.43 
                                                          
42 Ichwan susanto dan Irwan Julianto. “ Belajar dari Regulasi Rokok Negara Lain “ . Diakses 
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Banyak negara-negara lain yang meratifikasi WHO FCTC ini karena 
negara-negara tersebut sangat mempedulikan kesehatan bagi warga negaranya. 
Mereka setuju dengan perjanjian pengendalian tembakau untuk mengurangi 
penggunaan tembakau. Karena bahaya yang ditimbulkan oleh rokok membuat 
negara-negara tersebut membuat peraturan yang lebih ketat mengenai peredaran 
dan promosi rokok. 
2.4 Kondisi Tembakau di Indonesia 
Indonesia merupakan salah satu negara dengan penghasil tanaman tembakau 
terbesar di dunia. Kualitas tembakau lokal Indonesia sangat diperhitungkan di 
pasar internasional. Hasil pertanian tembakau Indonesia sering disebut sebagai 
“green gold” ini karena banyak ditemui di berbagai wilayah di tanah air, dengan 
ciri atau varietas unggulannya masing-masing. Selain itu, tembakau lokal 
Indonesia juga dikenal memiliki kualitas nomor satu, sehingga sangat diminati 
banyak pihak. Bahkan, jenis tembakau Indonesia merupakan komoditas yang 
paling dicari dan diminati dipasar tembakau internasional.44 
Tembakau yang merupakan menjadi bahan baku dalam industri rokok 
memegang peranan penting dalam perekonomian di indonesia. Dari komoditi ini 
muncul bisnis yang menjanjikan dan menguntungkan. Memiliki keuntungan 
sangat besar di sektor pertanian, industri, perdagangan, serta keuangan. Dilain 
pihak, bisnis ini juga menjadi momok bagi sebagian masyarakat karena produk 
utama industri rokok dinilai merugikan kesehatan masyarakat sehingga sebagian 
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masyarakat menganggap rokok sebagai barang haram yang perlu diperangi. Dari 
sinilah lahirlah kubu-kubu di masyarakat antara yang pro dan kontra dengan 
industri tembakau. 
Mereka yang kontra dengan industri tembakau beralasan bahwa industri 
tembakau dan produknya menyebabkan lebih banyak merugikan masyarakat dari 
pada manfaatnya. Beberapa diantara keburukan tembakau yaitu tembakau 
mengandung zat nikotin yang dianggap bisa menyebabkan gangguan kesehatan 
dan penyakit yang berat. Zat ini juga dianggap sebagian sebagai zat adiktif karena 
membuat pemakainya bisa ketagihan, tingginya perokok dibawah umur yang tidak 
terkontrol juga dianggap akan merusak generasi muda bangsa sehingga hal ini 
meresahkan para orang tua. Selain itu, dampak buruk rokok juga akan dirasakan 
terhadap orang-orang disekitar perokok atau perokok pasif. 
Bagi masyarakat yang pro dengan industri tembakau berdalih bahwa 
industri tembakau telah memberikan sumbangan yang besar bagi keuangan 
negara. Industri tembakau juga memiliki  kecenderungan tumbuh secara konsisten 
di tahun-tahun berikutnya. Selain itu, tembakau sudah menjadi kebutuhan dan 
penghidupan bagi sebagian besar rakyat Indonesia. Menurut Kementrian Industri 
Republik Indonesia, industri hasil tembakau mampu menyerap tenaga kerja 
sebanyak 6.1 juta orang pada tahun 2008. Hampir 50% lebih industri rokok 
tersebut menyerap tenaga kerja disektor pertanian dan kebanyakan diantaranya 
masyarakat petani tembakau di pedesaan.45 
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Indonesia memiliki lahan tembakau yang tersebar di berbagai daerah. 
Perkebunan tembakau terdapat di Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Bali, 
dan Nusa Tenggara. Sebaran itu terhampar di 19 provinsi. Mereka yang terlibat 
dalam perkebunan tembakau memproduksi sebanyak 214.524 ton pada 2011 
dengan lahan seluas 228.770 hektar dan tahun berikutnya 226.704 ton pada lahan 
seluas 249.781 hektar. Produksi mengalami pertumbuhan sebesar 5,68%, 
sedangkan pertumbuhan luas lahan sebesar 9,18%. Dengan lahan seluas inilah 
para petani dan buruh tani tembakau bekerja menggarap aktivitas produksi.46 
Tembakau memberikan keuntungan bagi pendapatan negara Indonesia. 
Namun, dengan adanya WHO Framework Convention on Tobacco Control yang 
diberlakukan pada tahun 2005 yang bermaksud untuk mengurangi dan 
mengendalikan tembakau membuat Indonesia merasa dilema dalam memutuskan 
pilihan. Di satu sisi, FCTC ini memiliki tujuan yang baik karena dengan adanya 
pengurangan dan pengendalian tembakau ini diharapkan dapat mengurangi 
dampak penyakit yang ditimbulkan dari tembakau. Namun, disatu sisi, tembakau 
juga memberikan pendapatan bagi negara dan memberikan lapangan pekerjaan 
bagi masyarakat Indonesia. Indonesia telah melakukan upaya untuk  mengontrol 
distribusi rokok , salah satunya dengan memiliki Undang-Undang mengenai 
rokok. Upaya tersebut antara lain diwujudkan melalui beberapa undang-undang 
pengendalian tembakau . Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang 
Kesehatan kewenangan Departemen Kesehatan untuk mengatur iklan , promosi 
dan sponsor produk tembakau , merokok tempat gratis , dan kemasan dan 
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pelabelan produk tembakau merokok . Peraturan Pemerintah ( PP ) Nomor 109 
tahun 2012 yang dikeluarkan di bawah UU Kesehatan 2009.47 
Namun permasalahan tembakau ini menjadi isu internasional karena 
tembakau merupakan bahan baku rokok. Rokok memiliki dampak yang sangat 
buruk  bagi kesehatan manusia sehingga Dunia Internasional merasa bahwa rokok 
merupakan isu penting yang harus dibahas dan dikurangi penggunaannya. Dari isu 
bahaya rokok inilah badan kesehatan dunia membuat kerangka perjanjian 
pengurangan tembakau. 
Walaupun banyak negara-negara lain yang meratifikasi WHO FCTC demi 
memberikan kesejahteraan masyarakatnya dengan mempedulikan kesehatan 
namun sampai saat ini Indonesia belum meratifikasi. WHO FCTC ini memberikan 
aturan agar setiap negara-negara yang menandatangani dan meratifikasi tersebut 
untuk mengurangi penggunaan tembakau di negaranya masing-masing. Sampai 
sekarang ini Indonesia tidak meratifikasi perjanjian tersebut padahal negara-
negara lain banyak yang sudah mengikuti perjanjian konvensi tembakau tersebut. 
Dari sini penulis akan membahas lebih dalam lagi alasan apa yang mempengaruhi 
Indonesia hingga sampai saat ini tidak meratifikasi WHO FCTC. Bab selanjutnya 
akan dibahas alasan-alasan bagi Indonesia tidak meratifikasi WHO FCTC. 
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